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1. demi masa.
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ABSTRAK

Islam memandang perkawinan sebagai satu cita-cita yang tidak hanya
mempersatukan antara laki-laki dan perempuan, tetapi ia merupakan kontrak
sosial dengan seluruh aneka ragam tugas dan tanggung jawab. Perkawinan
merupakan satu-satunya bentuk hidup secara pasangan yang dibenarkan dan
kemudian dianjurkan untuk dikembangkan dalam kehidupan keluarga.

Banyak cara untuk mencapai tujuan perkawinan salah satunya dengan
upaya mencari calon suami atau istri yang baik. Upaya tersebut bukan merupakan
kunci, namun paling tidak bisa menentukan baik tidaknya sebuah rumah tangga di
kemudian hari salah satu cara mencari pasangan yang baik adalah dengan konsep
kafa'ah.

Wacana kafa'ah sudah banyak diperbincangkan oleh para ulama' dan para
pemikir Islam. Di antara mereka ada yang sepakat dengan konsep kafaah
misalnya para ulama' madzhab empat. Namun ada juga yang tidak sepakat seperti
Ibnu Hazm dan al-Jassas. Dari perbedaan yang terjadi di kalangan ulama' ini
Khoiruddin Nasution ingin mencari titik temu dari keduanya. Dalam buku Islam
Tentang Relasi Suami dan Isteri ia menjadikan kafa'ah sebagai salah satu
pembahasannya. la memadukan teori tematik dan holistik dengan pendekatan
induktif, integral dan hermeneutik, pada akhirnya ia menyimpulkan bahwa kafa'ah
bisa ditolerir ketika dijadikan wahana untuk mencari keserasian dan kecocokan
dalam mencari calon pendamping. Sebaliknya kafa'ah tidak sah jika dijadikan
sebagai wahana diskriminasi untuk membedakan dan melebihkan seseorang.

Penelitian dalam skripsi ini termasuk penelitian pustaka (/ibrary research)
yang bersifat deskriptif-analitik dengan sumber utama buku Islam Tentang Relasi
Suami dan Isteri karya Khoiruddin Nasution. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah filosofis. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat diketahui
alasan-alasan apakah yang melatar belakangi pemikiran Khoiruddin Nasution
tentang konsep kafa'ah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru
kepada masyarakat (umat Islam) bahwa tujuan kafa'ah adalah untuk mencari
kecocokan dan keserasian antara calon pasangan suami isteri agar kelak dapat
membina keluarga sakinah mawaddah wa rahmah sebagai tujuan perkawinan
sehingga tidak berakhir pada perceraian. Selain itu, juga memberikan pemahaman
bahwa kafa’ah bukan ajang diskriminasi untuk membedakan seseorang dengan
yang lain sebab misi Islam adalah persamaan derajat antar sesama manusia yaitu
prinsip egalitarian, sebagaimana disebutkan dalam surat al-Hujurat (49) ayat 13.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.
Yang mana uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
. ba‘ B be
o ta‘ T te
L sa’ 5 es (dengan titik di atas)
z jim J je
r ha“ h ha (dengan titik di bawah)
& kha‘ kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra‘ r er
J za’ z zet
o sin s es
> syin sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
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b ta‘ t te (dengan titik di bawah)
b za* z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain * koma terbalik di atas
t gain g ge
- fa‘ £ ef
A qaf q qi
4 kaf k ka
J lam I el
¢ mim m em
o nun n en
k) wawu w we
il ha h ha
s hamzah 4 apostrof
¢ ya’ y ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

pphdinze Muta’aqqgidain

pis ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a.

Bila mati ditulis
ia Hibah

4 - Jizyah
Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

&) Lans Ni’matullah

Xii




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ Kasrah I |
s Dammah U u
5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a
ilal> Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a
o Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulisi

LI Majid

d. Dammah dan wawu mati u

PP Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya mati ditulis ai

Vﬁz_.g Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

Jd s Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof

r:a'ﬁ A’antum

£ 5 0Y

La’in syakartum
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8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

o 2l Al-Qur'an

o) Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

;LAMJ'I AS-SB.m{:—l,

il Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
o2 A 93 Zawi al-furud
- TR | J-b'l Ahl as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengatur segala perilaku ummatnya, salah
satunya adalah dalam hal pernikahan yang merupakan satu wadah atau
aturan untuk mengatur hubungan laki-laki dan perempuan dalam suatu akad
(perjanjian) yang suci misagan galizan untuk hidup sebagai suami isteri

yang sah, membentuk keluarga bahagia, sejahtera. Allah SWT. Berfirman :
83 g0 oS o 3 Ll 180 bl g5 oSl a oS s OF e g

10y Sy p o) e &3 3 0) A

Perkawinan merupakan salah satu cara bagi seseorang, baik laki-laki
maupun perempuan di mana dalam pernikahan tersebut mereka merasa
dihargai, disayangi dan dilindungi, juga saling berbagi dan memberi,
mendapatkan hak-haknya dan tidak enggan menjalankan kewajibannya.
Kata munakahat selalu mengandung interaksi dua orang atau lebih, sebab
perkawinan memang tidak pernah terjadi dengan pelaku tunggal, selamanya
selalu melibatkan pasangan dua jenis pelaku yang berlainan jenis kelamin.”

Sebuah keluarga bisa dikatakan sakinah apabila baik isteri maupun suami

! Ar-Rum (30) : 21.

2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2000), him.11.



sama-sama dapat merasakan kebahagiaan. Maka keluarga belum dikatakan
sakinah jika yang merasakannya hanya isteri atau suami saja.

Salah satu permasalahan yang terkait dengan masalah perkawinan adalah
kafa'ah yang artinya adalah serupa, sebanding dan serasi. Maksudnya
keseimbangan dan keserasian antara calon isteri dan suami sehingga masing-
masing calon tidak merasa berat untuk melaksanakan pernikahan.’ Atau laki-laki
sebanding dengan calon isterinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam
tingkat sosial dan sederajat dalam hal akhlak. Akan tetapi tekanannya adalah
keseimbangan, keharmonisan dan keserasian terutama dalam hal agama yaitu
akhlak dan ibadah. Sebab jika kafa'ah diartikan persamaan dalam hal harta atau
kebangsawanan, maka akan berarti terbentuknya kasta sebagai sistem stratifikasi
sosial,* sedangkan dalam Islam tidak dibenarkan adanya kasta karena manusia di
sisi Allah SWT. adalah sama, hanya ketakwaannyalah yang membedakan.’

Ini menjadi sangat penting, sebab kafa'ah merupakan salah satu faktor
yang dapat mendorong terciptanya kebahagiaan suami isteri dan menjamin

keselamatan perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah tangga. Selain

‘ Djam'an Nur, Fikih Munakahat (Semarang: Dina Utama Semarang, 1993), hlm. 76.

* Social Stratification adalah pembedaan masyarakat ke dalam kelas-kelas secara
bertingkat. Hal yang mewujudkan unsur-unsur baku dalam teori sosiologi tentang sistem berlapis-
lapis dalam masyarakat adalah kedudukan (Starus) dan peranan (Role). Selama di dalam
masyarakat ada sesuatu yang dihargai dan setiap masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang
dihargainya maka sesuatu tadi dapat menjadi bibit yang menumbuhkan adanya sistem berlapis-
lapis dalam masyarakat tersebut. Sesuatu yang dihargai dalam masyarakat itu mungkin berupa
kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesalehan dalam agama, dan lain-lain. Barang siapa yang memiliki
sesuatu yang berharga tadi dalam jumlah banyak, maka dia dianggap oleh masyarakat sebagai
pihak yang menduduki lapisan tertinggi. Lihat Soejono Soekanto, Pokok- pokok Sosiologi Hukum,
cet. Ke-9 (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1999), hlm. 77-78.

% Slamet Abidin dan Aminuddin, Fikih Munakahat (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
him. 51.



itu para fugaha' sepakat bahwa kafa'ah merupakan hak bagi calon isteri dan
walinya. Maksudnya, calon isteri berhak menolak atau menggagalkan pernikahan
yang akan atau telah dilangsungkan oleh walinya apabila dia menilai calon suami
yang dipilihkan oleh walinya tidak se-kufir’ dengannya. Demikian pula sebaliknya
wali berhak menolak atau menggagalkan pernikahan yang akan atau telah
dilangsungkan di hadapan wali hakim oleh calon isteri apabila calon suami
dinilainya tidak se-kufiz” dengan wanita yang berada di bawah perwaliannya.
Akan tetapi dalam bab x pasal 61 KHI dipertegas bahwa tidak se-kufu’ tidak
dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan kecuali tidak se-kufiz” dalam
hal agama. Jadi tidak se-kufu’dalam hal harta, kedudukan dan lain-lain tidak bisa
dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan.

Namun demikian, meskipun sepakat bahwa keberagamaan adalah prioritas
utama kafa'ah, namun di kalangan fiugaha’ terjadi perselisihan pendapat tentang
kriteria atau faktor-faktor lain yang diperhitungkan dalam menentukan kafa'ah.
Misalnya dalam madhab Syafi’i menambahkan unsur kemerdekaan dan bebas dari
aib.® Sedangkan madhab Hanafi menentukan unsur-unsur kaf2’ah antara lain;
keturunan, agama, kemerdekaan, harta, kekuatan moral, dan pekerjaan.’

Jika dilihat dari segi asal-usulnya konsep ini dapat dibagi menjadi dua
sumber pertama, pendapat M. M. Bravmann yang berpendapat bahwa konsep ini
muncul sejak pra-Islam. Untuk mendukung teori ini ia mencantumkan beberapa

kasus yang terjadi. Misalnya kasus rencana perkawinan Bilal dan juga beberapa

® Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri (Yogyakarta: Tazzafa &
ACAdeMIA, 2004), hlm. 222.

7 Ibid., him. 217.



kasus lain yang di dalam perkawinan itu dapat dilihat adanya kafa'ah. Bahkan
dalam rencana pernikahan Bilal kata kaf2’ah disebutkan secara jelas.®

Kedua, pendapat Coulson dan farhat J. Ziadeh yang mengatakan bahwa
konsep kafa'ah bermula dari Irak khususnya Kuffah di mana Abu Hanifah hidup.
Menurut teori konsep kafa'ah ini pertama kali ditemukan dalam kitab al-
Mudawwanah milik madzhab Maliki.® Dalam kitab inipun hanya disinggung
sangat sedikit bahkan dicatat bahwa imam Malik sendiri tidak mengenal atau
membahas konsep kafz'ah."’ Menurut teori Coulson dan Farhat J. Ziadeh konsep
kafa'ah muncul karena kekosmopolitan dan kekomplekan masalah dan masyarakat
yang hidup di Irak ketika itu. Kompleksitas masyarakat muncul sebagai akibat
urbanisasi yang terjadi di Irak. Urbanisasi melahirkan percampuran etnik seperti
percampuran antara orang arab dan non-Arab yang baru masuk Islam. Untuk
menghindari terjadinya salah pasangan dalam perkawinan, teori ini menjadi
niscaya.'' Menurut Coulson konsep ini muncul pertama kali sebagai respon
terhadap perbedaan sosial yang kemudian bergeser ke persoalan hukum.'?

Meskipun kalangan ulama' madzhab sepakat dengan konsep &kafa'ah
meskipun dalam kualifikasinya berbeda-beda, namun jika ditinjau dari segi asal-

usulnya kafa'ah merupakan produk hukum yang bersifat temporal yaitu sebagai

¥ M. M. Bravmann, The Spiritual of Early Islam (Leiden: E.J. Brill, 1972), him. 302-308
® Khoiruddin, /s/am, hlm.213-214.

' Sahnin, a/-Mudawanah al-Kubra (Beirut: Dar Sadir, 1323), him.170.

" Ibid., him.214.

12N J. Coulson, A History of Islam Law (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1964),
hlm. 49.



tolak ukur untuk mencari pasangan hidup yang serasi dalam masyarakat Irak yang
kompleks. Dengan berjalannya waktu, kualifikasi kafa'ah dalam prakteknya
ternyata telah menimbulkan diskriminasi misalnya seorang syarifah'® dianggap
kufu’ apabila menikah dengan Sayyid. Seorang, puteri kyai hanya boleh menikah
dengan putera kyai pula. Hal ini disebabkan oleh pemahaman atas beberapa dalil

(hadits-hadits) yang membahas tentang kafa'ah antara lain :
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Kemudian dalil-dalil ini dijadikan dasar bagi sebagian ulama’ bahwa
kafa'ah ada dalam perkawinan sehingga fanatisme terhadap pelaksanaan kafa'ah

ménjadi lazim. bahkan menjadi syarat sah nya perkawinan karena dianggap

1 Syarifah adalah istilah bagi wanita-wanita yang mempunyai garis keturunan dengan
Rasulullah.

" Al Ibnu Umar ad-Daruqutni, Sunan ad-Daruqutri, Kitab al-Nikah (Beirut: Dar fikr,
t.t), hadits no. 3743, him.180.

'* Muhammad bin Ismail al-Amiri al-Yamini as-San'ani, Subu/ al-Salam (Singapura:
Maktabah wa Matba'ah Sulaiman Maraqi, 1950), III : 128.

' Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari “Kitab Nikah”, Bab “al-Akfa' fi al-Din”, III: 2107,
hadits nomor 4770, diriwayatkan dari Abu Hurairah. (Beirut: Dar Fikr, 1981). Imam Muslim,
Sahih Muslim, “Kitab al-Nikah”, Bab “Istishab al-Nikah Zata al-Din”, 1I:1086, hadits nomor:53.
(Beirut : Dar Fikr,1972).



mampu memberikan kemaslahatan'’dan kelanggengan bagi pasangan suami isteri
dalam membina rumah tangga.'® padahal Islam datang untuk menghapuskan
diskriminasi yang membeda-bedakan antara yang miskin dengan yang kaya, yang
sempurna dan yang cacat. Islam juga datang sebagai rahmat bagi sekalian alam
dan membawa maslahat bagi umatnya. Dengan terjadinya diskriminasi akibat
konsep ini, kemudian terjadi pertentangan konsep kafa'ah sebagai produk fikih
dan inti ajaran Islam yaitu masl/ahabh.

Dalam menyikapi hal ini sebagian ulama’ seperti Sufyan as-Sawri, Hasan
al-Basri, Abu al-Hasan al-Karakhi al-Hanafi, Abu Bakar al-Jasas'® Ibnu Hazm,
memiliki pandangan yang kontradiktif atas keberadaan hadits tersebut Ibnu Hazm
misalnya dengan tegas menolak berbagai kriteria ukuran kafa'ah dengan
mengatakan bahwa semua orang Islam berhak menikah dengan semua wanita
muslimah asalkan tidak tergolong wanita pezina. Semua orang Islam adalah
saudara. Keterangan Ibnu Hazm ini beralasan karena dalam suatu riwayat

Rasulullah dapat menikahkan Zainab binti Jahasy al-Quraisy meskipun pada

' Menurut Muhamad Salam Madkur Mas/ahah secara bahasa adalah keadaan yang baik
dan bermanfaat. Sedangkan menurut al-Gazali Mashlahah secara istilah adalah :

dgain o U dodkally @i oSy padolin fonad § G- 2oy 3-) Lolis Byl ada g dnidlt Gl Oy
ohhﬁr&u&qh‘}ﬁr&h} P'G‘L‘"U H&}M}ﬁhmafpju&\ﬂ-l u.nt:.t.jl 3 geaiay t,.ﬂl

SMiokoas ands g Bleis 9gd J gV 0da O pile JS y ddas ggd Jpll)
Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam (Yogyakarta: Ul Press, 2202), hlm152-153.

'"® Ahmad bin Umar al-Dairabi, Fikilt Nikah : Panduan Untuk Pengantin, Wali dan Saksi
(Jakarta: Mustagim, 2003), him.19.

' Dalam kitab tafsirnya al-Jassas menjelaskan bahwa manusia jika ditinjau dari segi
nasab tidak ada yang lebih utama satu sama lain sebab mereka berasal dari bapak dan ibu yang
sama yaitu adam dan hawa. Keutamaan itu bukan dilihat dari segi nasab dan yang lainnya kecuali
hanya dari segi ketakwaannya saja. Lihat al-Jassas, Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1993),
111: 609.



awalnya mendapat penolakan dari keluarga Zainab, kemudian mendapat

persetujuan keluarga zainab karena turunnya ayat yang berbunyi:
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Berdasarkan pengamatan dan penelitian atas pendapat para ulama’ di atas,
Khoiruddin Nasution dalam bukunya “Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri”
mencoba menempatkan konsep kafa'ah secara proporsional dengan mencoba
mencari jalan tengah yaitu dengan mentolerir konsep kaf2'ah mana kala dijadikan
salah satu wahana untuk mencari kecocokan dan keserasian antara calon suami
dan calon isteri. Mencari kecocokan dan keserasian di sini dimaksudkan untuk
bisa bekerja sama dalam rangka menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan
keluarga, sebagai tujuan terciptanya perkawinan. sebaliknya, teori ini tidak sah
apabila dijadikan sebagai wahana untuk melebih-lebihkan atau merendahkan
seseorang dari yang lainnya.

Alasan memilih tokoh Khoiruddin Nasution dalam pembahasan skripsi ini
adalah dalam buku Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri ia menggunakan
perpaduan antara teori tematik dan holistik dengan pendekatan integral, induktif
dan hermeneutik.*' Selain itu, dengan perpaduan kedua teotri ini Khoiruddin telah
memberikan pemahaman yang lebih mengena pada tujuan pensyariatan suatu

hukum dalam hal ini kafa'ah yaitu usaha untuk mencapai tujuan perkawinan yaitu

20 Al-Ahzab (33): 36.

2 Khoiruddin, /s/am., hlm.10.



terciptanya keluarga sakinah mawddah wa rahmah juga menegakkan misi yang
diserukan oleh Islam yaitu kesetaraan antar sesama manusia yang

membedakannya adalah kadar ketakwaannya.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimanakah pemikiran dan argumen Khoiruddin Nasution tentang
konsep kafa'ah dalam buku “Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri” ?
2. Bagaimanakah relevansi konsep kafa'ah Khoiruddin Nasution dengan
pembentukan keluarga sakinah ?
3. Bagaimanakah relevansi konsep kafa'ah Khoiruddin Nasution dengan

pembentukan keluarga sakinah dalam praktek yang ada di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan bagaimanakah pemikiran dan argumen Khoiruddin
Nasution tentang konsep kafaah dalam buku Islam Tentang Relasi
Suami dan Isteri ?

2. Untuk mengetahui relevansi konsep kafa'ah Khoiruddin Nasution
dengan pembentukan keluarga sakinah

3. Untuk mengetahui relevansi konsep kafaah Khoiruddin Nasution
dengan pembentukan keluarga sakinah dalam praktek yang ada di
Indonesia?

Adapun kegunaannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

tinjauan terhadap konsep kafa'ah dengan pendekatan filosofis sehingga dapat



mengembangkan sikap kritis terhadap muatan kitab-kitab fikih yang oleh
sementara orang dipandang identik dengan hukum Islam, dan identik pula dengan
aturan tuhan itu sendiri. Padahal kitab-kitab fikih merupakan salah satu diantara
beberapa bentuk produk pemikiran dalam hukum Islam.?

Penelitian dalam bentuk skripsi ini juga merupakan tugas akhir akademis

dalam rangka menyelesaikan program sarjana strata satu (S-1).

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelaahan dari literatur-literatur yang ditemukan, banyak
sekali pembahasan tentang kafa’ah dalam perkawinan. Hampir setiap kitab-kitab
atau buku-buku fikih baik perbandingan (mugarran) atau tidak, dalam salah satu
bab nya ditemukan satu bab khusus yang membahas perkawinan. Persoalan
kafa'ah merupakan bagian dari bab nikah. Namun ada kalanya kafa'ah
ditempatkan dalam sub-bab tersendiri, dan ada kalanya tergabung dengan sub-bab
lain misalnya dalam sub-bab Khiyar Nikah. Dalam buku Islam Tentang Relasi
Suami dan Isteri ini, pembahasan tentang kafa'ah ditempatkan dalam sub-bab
tersendiri yaitu pada bab VIII kafa'ah Dalam Perkawinan.

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya al-Ahwal al-Syakhsiyah
mengartikan Kafa'ah dalam arti seimbang, artinya dalam suatu perkawinan
hendaklah ada unsur keseimbangan antara suami isteri mengenai beberapa hal

tertentu sehingga dapat menghindarkan krisis yang dapat menghancurkan

2 M. Atho’ Mudzhar, “Fikih dan Reaktualisasi Ajaran Islam” dalam Budhy Munawar-
Rahmat (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, cet. Ke-1 (Jakarta: Paramadina,
1994), hlm. 369-377. menurut Atho’ Kitab-kitab fikih hanyalah merupakan salah satu dari
beberapa bentuk pemikiran dalam hukum Islam. Beberapa bentuk yang lain adalah : Fatwa-fatwa
ulama’ keputusan-keputusan Pengadilan Agama, dan peraturan perundang-undangan di negara-
negara Muslim.
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kehidupan rumah tangga.”? Sedangkan Sayyid Sabiq mengartikan Kaf2'ah sebagai
suatu kondisi dimana keadaan seorang suami dinyatakan seimbang dengan
kondisi isteri, baik dalam kedudukan, status sosial, akhlak maupun l(ekaya.an.24
M. Hasyim Assegaf dalam buku berjudul “Derita Puteri-Puteri Nabi; Studi
Histories Kafa'ah Syarifah”*

Penelitian dalam bentuk skripsi dilakukan oleh Nurin Niswah dengan
judul “Konsep kafa'ah menurut Zainuddin al-Malibari dalam Fath al-Mu’in (Studi
analitis dengan perspektif histories-sosiologis)” dalam skripsi ini dibahas
pandangan al-Malibari tentang kafa'ah dalam perkawinan dan faktor-faktor
kafa'ah dengan pendekatan sosiologis-historis.*

Kajian lain dilakukan oleh Lugman, dalam skripsinya “Konsep
Perkawinan Kerabat Istana Qadriyah Kesultanan Pontianak dalam perspektif
hukum Islam, di mana ia mencoba mengkaitkan konsep kafa'ah dengan konsep
perkawinan Kerabat Istana Qadriyah Kesultanan Pontianak yang masih

menjunjung tinggi tradisi bahwa kerabat istana khususnya wanita, tidak boleh

B Muhammad Abu Zahrah, al-Ahwal al-Syakhsivah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,
1957), hlm. 156.

* Al-Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa Moh. Thalib, (Bandung: al-Ma’arif,
1997), VII: 36.

¥ M. Hasyim Assegaf, Derita Puteri-Puteri Nabi; Studi historis Kafaah Syarifah
(Bandung: Rosda Karya, 2000), him. 10.

2 Nurin Niswah,” Konsep Kafiah menurut Zainuddin al-Malibari dalam Fath al-Mu’in
(Studi analitis dengan perspektif histories-sosiologis) ” Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta :
IAIN Sunan Kalijaga, 2003)
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menikah dengan pria biasa. Hal ini karena untuk menjaga keturunan/nasab leluhur
mereka yang masih keturunan Rasulullah.”’

Lalu Kiagus Hartawan, dalam skripsinya ia mencoba memaparkan bentuk
praktek perkawinan yang terjadi di kalangan masyarakat bangsawan suku Sasak.
Tentang kafa'ah dalam perkawinan serta menganalisis hubungan dan interaksi
hukum Islam dengan hukum adat yang berlaku pada masyarakat Menak Sasak.”®

Dari berbagai kajian yang telah disebutkan diatas, belum ditemukan kajian
khusus mengenai relevansi konsep kafa'ah menurut Khoiruddin Nasution dalam
buku "Islam Tentang Relasi Suami-Isteri" dengan pendekatan filosofis. Dalam
skripsi ini, akan dikaji konsep k afa‘ah tersebut dengan spesifikasi kajian terhadap
pendapat Khoiruddin Nasution dalam buku "Islam Tentang Relasi Suami-Isteri”

dengan pendekatan filosofis.

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur'an dan as-Sunnah adalah sumber utama dalam menentukan hukum
Islam, selain itu ada juga dua sumber lain yang telah disepakati yaitu [jma' dan
Qiyas. Sementara itu, figih sebagai sebuah produk hukum berperan sebagai norma
atau aturan yang mengatur perilaku mukallaf yang bersifat praktis yang dihasilkan
dari dalil-dalil yang terperinci.

Pada dasarnya tujuan pensyariatan hukum Islam adalah untuk menciptakan

kemashlahatan bagi manusia dengan menjamin kebutuhan pokok (Daruriyyah),

*” Lugman, “Konsep Perkawinan Kerabat Istana Qadriyah Kesultanan Pontianak dalam
perspektif hukum Islam™ Skripsi tidak diterbitkan (Y ogyakarta: IAIN Sunan kalijaga, 2004)

® Lalu Kiagus Hartawan, “Perilaku Masyarakat Menak Sasak (Studi Pertautan Antara
Hukum Islam dan Hukum Adat Tentang konsep Kafa'ah di Desa Darmaji Kecamatan Kopang
Lombok Tengah NTB ” Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN Sunan kalijaga, 2004)
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kebutuhan sekunder (Hajiyyah), dan pelengkap ( 7ahsiniyyah). Maka jika ketiga
unsur ini telah terpenuhi, maka kemashlahatan telah terpenuhi.

Tujuan perkawinan adalah untuk menciptakan keluarga yang sakinah
mawaddah wa rahmah. Maka penentuan kafa'ah adalah untuk mendukung
tercapainya tujuan tersebut. Sehingga logikanya, tanpa adanya kafa’sh maka
tujuan perkawinan tidak mungkin akan tercapai.

Para fugaha’ telah bersepakat bahwa faktor utama dalam kafa'ah adalah
agama. Akan tetapi, di antara para fugaha’ ada yang menambahkan faktor-faktor
lain misalnya faktor nasab, harta, profesi, merdeka dan lain-lain sehingga pada
akhirnya hal ini mengakibatkan timbulnya perbedaan para fugahd antara yang
sepakat dengan konsep kaf@ah sebagai upaya untuk mencapai tujuan perkawinan
dan yang tidak sepakat dengan alasan bahwa dengan adanya klasifikasi faktor
kafa'ah selain agama telah menimbulkan diskriminasi misalnya dengan terjadinya
pemilahan-pemilahan dalam memilih pasangan (calon suami/isteri).

Khoiruddin Nasution dalam bukunya "Islam Tentang Relasi Suami dan
Isteri” mencoba menengahi antara kelompok yang sepakat dengan konsep kafa'ah
dan yang tidak sepakat. Konsep ini diletakkan secara proporsional sehingga
kafa'ah bisa ditolerir manakala dijadikan salah satu wahana untuk mencari
kecocokan demi tercapainya tujuan perkawinan.”’ Sebaliknya konsep ini tidak sah
jika dijadikan sebagai wahana untuk melebih-lebihkan atau merendah-rendahkan

seseorang dengan yang lain.*® Allah SWT. berfirman :

2 Khoiruddin Nasution, Islam., hlm. 237.

3 1bid. hlm. 238.
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Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa semua manusia sama di hadapan
Allah, hanya ketakwaan saja yang dapat membedakannya.

Namun demikian, kenyataan yang terjadi di masyarakat adalah bahwa
faktor-faktor kafa'ah selain agama juga merupakan pertimbangan yang cukup
diperhitungkan misalnya dalam istilah adat Jawa, dalam memilih calon harus
dilihat bibit bebet dan bobotnya. Dengan pertimbangan ini diharapkan kafa'ah
dapat membawa kemaslahatan. Sehingga perkawinan yang se-kufu’ dapat
terhindar dari perceraian.

Konsep kafa'ah muncul sebagai salah satu langkah antisipatif untuk
menghindari kesalahan dalam memilih pasangan hidup akibat banyaknya orang
non-arab yang memeluk agama Islam. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
persoalan kafa'ah adalah masalah [jtihadiyah yang penentunya dipengaruhi oleh
sistem dan kondisi masyarakat tertentu berkaitan erat dengan keinginan untuk
mewujudkan kemaslahatan selain itu kafa'ah juga merupakan respon dari
permasalahan yang terjadi di masyarakat Arab yang bersifat praktik-temporal
sehingga hukum dalam hal ini fikih muncul sesuai dengan waktu dan tempat di
mana kasus itu terjadi. Hal ini juga mempengaruhi pendapat para ulama’ dalam
berijtihad. Sebab mereka pun hidup pada situasi dan kondisi yang berbeda pula.

Selain itu, metode yang mereka gunakan untuk beristimbat dan memahami dalil-

' Al Hujurat (49): 13.
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dalil syar’i berbeda pula. Jadi perbedaan waktu dan tempat dapat mempengaruhi
produk hukum yang dihasilkan.

Masyarakat selalu bergerak dinamis dan mengalami perubahan, Gilin Dan
Gilin mengatakan bahwa perubahan sosial adalah suatu variasi dari cara-cara
hidup yang telah diterima baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis,
kebudayaan material, kondisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi
atau penemuan-penemuan dalam masyarakat.>> Tujuan utama setiap hukum
adalah untuk memungkinkan terjadinya kehidupan sosial.*> Maka dari itu, fikih
sebagai suatu sistem hukum juga berperan sebagai alat untuk mengatur perubahan
sosial. Dengan berjalannya waktu perubahan-perubahan dalam masyarakat pasti
terjadi, karenanya hukum juga dituntut untuk lebih elastis dan fleksibel dalam
menjawab permasalahan yang terjadi dalam masyarakat yang bersifat praktek-
temporal.

Dari sini kemudian harus dibedakan antara nash yang Normatif-Universal
dan nash Praktik-Temporal. Normatif-Universal menurut Fadzlur Rahman adalah
ayat yang mengandung prinsip-prinsip umum dan jumlahnya terbatas. Sedangkan
nash Praktik-Temporal adalah ayat yang mengandung ajaran khusus (kasuistik)
dan jumlah ayatnya jauh lebih banyak.34 Mengenai pembagian nash ini, Ashgar

Ali Engineer menyebut ayat kasuistik dengan ayat-ayat kontekstual. Menurutnya

** Soejono Soekanto, Sosiologi suatu pengantar, cetke-77 ( Jakarta: Rajawali Press,
1990), him. 304-305.

¥ M. M. Azami, Menguji Keaslian Hadits-hadits Hukum (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2004), him. 1.

3 Khoiruddin Nasution, Ushul Figh : Sebuah Kajian Figh Perempuan dalam Rianta
(ed.) Neo Ushul Figh: Menuju Ijtihad Kontekstual (Yogyakarta: Fakultas Syari'ah Press, 2004),
hlm. 226.
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dalam al-Qur'an disebutkan apa yang diinginkan oleh Allah sama dengan realita
yang ada dalam masyarakat juga disinggung. Sebagai kitab suci al-Qur'an
menunjukkan tujuan dalam bentuk seharusnya dan sebaiknya (Should dan Ought)
dalam masyarakat ketika itu. Kemudian harus ada dialog antara keduanya, yakni
antara yang seharusnya dan dengan apa yang sebenarnya terjadi. Dengan cara itu
kitab suci sebagai petunjuk akan dapat diterima masyarakat dalam kehidupan
nyata dan dalam kondisi dan tuntutan yang ada. Dengan demikian sebagai
petunjuk al-Qur'an tidak lagi hanya bersifat abstrak. Namun demikian, pada waktu
yang bersamaan norma transendennya juga harus tetap ditunjukkan agar pada
waktunya kalau kondisinya sudah kondusif dapat diterima yang kemudian
diaplikasikan, atau minimal berusaha lebih dekat kepada nilai normatif. Lebih
lanjut ia mengatakan bahwa norma-norma tertentu mungkin bersifat transendental
dan dapat diaplikasikan mungkin pada satu konteks tertentu. Kalau kondisinya
berubah boleh jadi norma tertentu itu mungkin tidak dapat diaplikasikan dalam
bentuk awalnya. Tetapi nilai normatifnya dari satu konteks tertentu tidak dapat
dikorbankan sementara ketika sebuah norma baru sedang dikembangkan.’® Dalam
skripsi ini akan dibahas lebih lanjut bagaimana nash tentang kafa'ah yang
termasuk nash praktek-temporal ini masih tetap relevan jika diaplikasikan pada
’ konteks saat ini meskipun pada awalnya konsep ini muncul pada masyarakat arab.
Kemudian dicari nilai normatifnya yang sesuai dengan konteks sekarang atau

biasa disebut dengan kontekstualisasi atau reinterpretasi nash.

F. Metode Penelitian

3 Ibid, hlm. 227-228.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (Library Research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah sumber-sumber kepustakaan
dengan tujuan untuk mendapatkan landasan teoretik berupa pendapat para ulama,
dalam hal ini pendapat fuqaha’ tentang Kafa'ah .
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat  deskriptif-analitik,  yaitu = menuturkan,
menggambarkan dan mengklarifikasikan secara obyektif data yang dikaji
kemudian menganalisanya.’® Sedangkan dalam pembahasan ini, deskriptif-analitik
artinya berusaha memaparkan data-data secara obyektif tentang konsep kafa'ah
menurut Khoiruddin Nasution kemudian menganalisis dan menginterpretasikan
nya secara tepat.
3. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan adalah filosofis. Yaitu pendekatan
yang mencoba menganalisa sebuah permasalahan hukum dalam hal ini tentang
konsep kafa'ah menurut Khoiruddin Nasution dalam buku Islam Tentang Relasi
Suami dan Isteri secara cermat dan mendalam serta mengakar sampai pokok
terdalam. Sehingga dapat diketahui alasan-aslasan apakah yang melatar belakangi
pemikiran Khoiruddin Nasution tentang konsep kafa‘ah.
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Penelusuran Naskah

3 Winarno Surahmad, Pengantar Penenlitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1989), him. 139.
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Penelusuran naskah®’ dilakukan untuk mengkaji sumber data primer yaitu
buku Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri. Sedangkan sumber data sekunder
adalah kitab, buku, majalah, jurnal, ensiklopedi dan berbagai macam karya ilmiah
lain yang dinilai cukup otentik dan terkait dengan pembahasan dalam skripsi ini.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode berupa tanya jawab secara langsung dengan
daftar tanya jawab yang telah direncanakan. Adapun responden atau informan
dalam penelitian ini adalah tokoh atau para pihak yang dapat memberikan
informasi mengenai Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.*® Adapun responden
atau informan yang diwawancarai adalah Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA dan
ibu Ani Nurul Ainy.

5. Teknik Analisis Data

Untuk mencapai kesimpulan yang valid, digunakan metode induksi dan
deduksi.”’ Metode Induksi digunakan untuk menganalisis data yang bersifat
khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi
kesimpulan yang bersifat umum. Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan
untuk menganalisis konsep kafa'ah secara umum termasuk argumen Khoiruddin
Nasution tentang konsep kafa'ah dalam buku "Islam Tentang relasi Suami dan

Isteri”. Sedangkan metode Deduksi berangkat dari penalaran yang bersifat umum

¥ Zamahsyari Dzafir, Kumpulan Istilah Terpilih Untuk Penelitian Agama dan
Keagamaan, (Jakarta: Balitbang Depag RI, 1992),him.7.

38 Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui biografi tokoh Khoiruddin Nasution,
sebab tokoh yang berkaitan masih hidup dan belum ditemukan suatu buku yang khusus membahas
tetang biografinya.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Penerbit ANDI,2001), him.36-42.
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kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam skripsi ini, metode
tersebut digunakan untuk menganalisis apakah pendapat Khoiruddin Nasution

tentang konsep kafa'ah ini sesuai dengan praktek kafa'ah yang ada di Indonesia.

G. Sistamatika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih menyeluruh (comprehensive) dan
terpadu (Integrated), maka sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan, terdiri dari tujuh sub-bab yaitu latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Dalam bab kedua tinjauan umum konsep kafa'ah, terdiri dari enam sub-
bab, yaitu : Pengertian, dasar hukum, eksistensi dan urgensi kafa'ah dalam
perkawinan, faktor-faktor penentu kafa'ah, perkembangan pemikiran tentang
konsep kafa'ah, perbedaan pendapat di kalangan fugaha® tentang konsep kafa'ah.

Dalam bab ketiga akan dijelaskan pemikiran Khoiruddin Nasution tentang
konsep kafa'ah yang terdiri dari dua sub-bab yaitu : Biografi Khoiruddin Nasution
yang meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, aktivitas serta prestasinya di
bidang akademik, karya-karyanya termasuk buku Islam Tentang Relasi Suami dan
Isteri, dan pemikiran dan argumen serta teori yang digunakan Khoiruddin
Nasution dalam mengkaji konsep kafa'ah.

Untuk mendapatkan kesimpulan yang valid tentang pokok masalah, maka
pada bab keempat dilakukan analisis terhadap pendapat Khoiruddin Nasution

tentang konsep kafa'ah. yang terdiri dari dua sub-bab, yaitu analisis terhadap
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relevansi konsep kafa'ah Khoiruddin Nasution dengan pembentukan keluarga
sakinah dan analisis terhadap relevansi konsep kafa'ah Khoiruddin Nasution
dengan pembentukan keluarga sakinah dalam praktek yang ada di Indonesia

Dan sebagai penutup dalam bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tentang kafa'ah di atas dapat disimpulkan bahwa
perbedaan pendapat dikalangan ulama' membuat Khoirudin mengambil poros
tengah untuk mengambil kesimpulan yang lebih dekat pada maksud dan tujuan
dari kedua kubu yang bersebrangan, yaitu mencari maslahah dari konsep kafa‘ah.
Khoruddin menyimpulkan bahwa kafa'ah bisa ditolerir ketika dijadikan wahana
untuk mencari keserasian dan kecocokan dalam mencari calon pendamping.
Sebaliknya kafa'ah tidak sah jika dijadikan sebagi wahana diskriminasi untuk
membedakan dan melebihkan seseorang.

Perpaduan teori antara tematik dan holistik dengan pendekatan induktif,
integral dan hermeneutik yang digunakan oleh Khoiruddin lebih efektif untuk
digunakan, selain itu juga teori ini merupakan penyempurnaan dari teori parsial
(juz'i) yang digunakan oleh para ulama' yaitu pemahaman ayat demi ayat sesuai
dengan urutan rasam Usmani, Dengan adanya perpaduan dua teori ini Khoiruddin
mencoba mengkaji lebih dalam dan mengungkap nilai normatifnya yaitu
menjadikan kafa'ah sebagai sarana untuk mencari kecocokan antara calon suami
isteri, kemudian berkomitmen untuk membangun, memelihara dan menjalani

rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah yang pastinya tanpa ada unsur

80
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diskriminasi. Suami isteri adalah pasangan yang saling melengkapi, melindungi
dan menyayangi, sebab dibalik kewajiban suami ada hak isteri.

Konsep kafa'ah Khoiruddin ini sangat relevan jika dibawa kepada konteks
Indonesia yang memiliki beragam suku bangsa. Perbedaan etnis dan adat istiadat
Indonesia yang beragam dapat menimbulkan pertemuan atau percampuran etnis
dan budaya misalnya budaya Jawa dan Bali. Dengan adanya konsep diharapkan
dapat menghilangkan atau setidaknya meminimalisir ego kesukuan ketika ada
kasus calon suami isteri yang berasal dari dua suku yang berbeda ingin
melangsungkan perkawinan. Lebih jauh lagi konsep kafa'ah diharapkan dapat
masuk dan berbaur dengan masyarakat indonesia terutama pada masyarakat-
masyarakat yang masih memegang teguh adat istiadat, sehingga dapat
memberikan pemahaman meskipun dari suku bangsa dan memiliki bahasa yang
berbeda mereka tetap berada dalam satu naungan yaitu Islam. Maka orang Jawa
kufu' dengan orang Sunda, bangsawan kufu’ dengan rakyat biasa, anak kyai kufi’

dengan orang biasa.

B. Saran-saran

1. Skripsi ini adalah langkah awal bagi penyusun dalam membuat karya
ilmiah sehingga dapat dipastikan masih banyak terdapat kesalahan
ataupun kekurangan, maka kritik dan saran yang membangun selalu
penyusun harapkan demi kesempurnaan karya ilmiah ini.

2. Sepanjang pengamatan penyusun belum ada pembahasan kafz'ah yang

mengkomparasikan antara praktek kafa'ah dalam Islam dengan praktek
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kafa'ah agama agama lain sebab hal ini cukup menarik untuk mengetahui
perbandingan seberapa besar maslahah yang diinginkan Islam dalam
mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan.

Pemikiran Khoiruddin Nasution tentang konsep kafaah dalam buku
"Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri" merupakan hasil dari
analisissnya terhadap perbedaan yang terjadi di kalangan ulama',
sepanjang pengamatan penyusunbelum ada pembahasan yang mengkritik
(kontra) atas pemikiran beliau selain itu menurut penyusun pendapat
Khoiruddin ini merupakan tanggapan yang menyimpulkan perbedaan
pendapat yang terjadi di kalangan ulama'sehingga belum tampak

pemikiran beliau secara mandiri.
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